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Kudus, 19 April 2021 
Yang Menyatakan, 
 
 
 
 
 
 
M. Maulana Akhsan Pribadi 
NIM:1530110017 

 
 
 
 

 
  



 

    vi 

MOTTO 
 

  ى ػٍ ي يٍ   ىٍ   ػى ى لَّ ى ااٍ يٍ  فى كى ى لَّ ى ي 
―Sebaik-baik manusia adalah dia yang belajar Al-Qur‘an dan 

mengajarkannya.‖ (HR. Bukhari) 

  يٍ  اً للَّ سً  ى ػٍ ي االلَّ سً  ى ػٍ ى ي 
―Sebaik-baik manusia adalah dia yang paling bermanfaat bagi 

manusia‖  

(HR. Ahmad) 

 

MOTTO PONDOK TAHFIDZ YANBU’UL QUR’AN 

MENAWAN 

Berbadan Sehat,  

Berakhlaqul Karimah,  

Hafidz Al-Qur‘an  

dan Berpengetahuan Luas 
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PERSEMBAHAN 
 

Dengan mengucap alhamdulillah wa syukrulillah kepada 

Allah SWT. Atas keberhasilah dan kesuksesan penulis dalam 

menyelesaikan karya tulis ilmiah skripsi sarjana satu dengan 

perjuangan, kerja keras dan usaha maksimal sehingga terselesaikan 

dengan baik. Dengan ini penulis dengan tulus mempersembahkan 

karya ilmiah skripsi ini kepada: 

 Ayahanda tercinta Bapak Amin Tohari Almarhum, terima 

kasih banyak atas pengorbanan yang selama ini engkau 

berikan kepada kami mulai dari usaha, ikhtiar, doa, materi, 

semangat hidup, perjuangan, kesabaran dan keteladanan yang 

engkau berikan kepada kami sebagai seorang anak. Selamat 

jalan Ayah semoga Engkau tenang disana, Allah ampuni dosa-

dosanya dan ditempatkan disisi-Nya. 

 Ibunda tercinta Ibu Widatus Syafi‘ah, terima kasih banyak 

atas pengorbanan yang selama ini engkau berikan kepada 

kami mulai dari pendidikan, ketekunan, kesabaran, ikhtiar, 

usaha, semangat hidup, ibadah, perjuangan, kesederhanaan, 

qona‘ah, tawakkal, dan keteladanan yang engkau berikan 

kepada kami sebagai seorang anak. Semoga panjang umur, 

sehat selalu, diberikan kekuatan, dan Allah ampuni dosa-

dosanya. 

 Adik-adikku yang hebat dan kuat, M. Syauqi Nuruzzaman dan 

M. Abror Ammashofa. Semoga engkau menjadi orang sholeh, 

berkhlak baik, murah hati kepada siapa saja, rukun dengan 

semua keluarga, sukses dalam usaha, bidang dan kehidupan, 

dan semoga memberikan manfaat untuk semua orang. 

 Kepada semua keluarga besar Bani KH. Adnan dan Bani 

Adelan terima kasih atas segala perhatian, kasih sayang dan 

dukungan moral, materi ataupun immaterial. 

 Kepada Bu Dhe Nur Jannah dan Pak de Abdul Fattah Shiddiq 

(Alm.) sekeluarga, Pak Lek Nur Khamid dan Bu Lek Suyating 

sekeluarga, Pak Lek Ahmad Chanif dan Bu Lek Dewi Nur 

Amiroh sekeluarga, Pak Lek Fathur Rozaq dan Bu Lek Umi 

Zakiyah sekeluarga, terima kasih banyak sudah selalu 

mendukung kami dalam materi, non-materi, moril, moral, 

tenaga, pelajaran hidup, kerukunan, ketekunan, kerja keras, 

kegigihan dan doa. 
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 Almamater tercinta kampus Institut Agama Islam Negeri 

Kudus. 

 Seluruh dosen dan sivitas akademika Institut Agama Islam 

Negeri Kudus dan terutama para dosen Program Studi Ilmu 

Al-Qur‘an dan Tafsir serta Dosen Fakultas Ushuluddin. 

 Bapak Dr. Ma‘mun Mu‘min, M.Ag., M.Si., M.Hum. kami 

ucapkan terima kasih sudah membimbing, mengarahkan, dan 

memberikan banyak inspirasi dalam mengerjakan karya tulis 

ilmiah skripsi hingga selesai. 

 Teman-teman Ushuluddin/IQT 2015 terima kasih untuk empat 

tahun sudah membersamai, mengisi kehidupan perkuliahan, 

memberikan semangat, hingga menjadi teman baik, Syifa 

Ontel, Gus Ni‘am, Gus Chasan, Kang Alif, Kang Mu‘iz, Kang 

Na‘im, Bos Syahid, Kang Yasir, Vokalis Ma‘sum, Kang 

Sandin, Bos Wahyu, Kang Rozi, Bos Esti, Bos Nadhif, Ning 

Nufus, Ning Luluk, Ning Ira, Ning Firda, Mbak Rofi‘ Mbak 

Aminah, semoga sukses terus. 

 Sahabat-sahabat KKN Ushuluddin IAIN Kudus senang bisa 

kenal kalian. 

 Terima kasih kepada Teman-teman mahasiswa kampus 

Institut Agama Islam Negeri Kudus 

 Pondok Tahfidz Yanbu‘ul Qur‘an Menawan dan para asatidz 

yang masih mengajar disna dan sudah sukses di jalannya 

masing-masing.  

 Teman-teman ROHMAYA Pondok Tahfidz Yanbu‘ul Qur‘an 

Menawan  

 Teman-teman Generasi Masa Depan (GMD) bersama para 

asatidz Pembina Kiyai Manshur, Ustadz Khoirul, Ustadz Ari, 

Ustadz Sulis Fanani, dan Pembian yang lain. 

Semua orang yang ku sayang dan menyanyangiku yang tidak 
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semangat, motivasi, inspirasi, motto hidup dan memberikan warna 

dalam kehidupan selama menempuh studi di kampus, belajar di 

pondok dan pihak-pihak yang telah membantu menyelesaikan 

tugas akhir skripsi ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 
 

Pedoman Transliterasi Huruf Arab Latin dalam menyusun 

skripsi ini merujuk dan berpedoman pada Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (denga titik ح

diatas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش
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 Ṣad Ṣ Es (dengan titik ص

di bawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik ض

di bawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik ط

di bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 Ain ‗— Apostrof‗ ع

terbalik 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah __‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

 

Hamzah (ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau di 

akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasi sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اى 

 Kasrah I I اً 

 Ḍammah U U اي 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasi berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I  ىٍ 

 Fatḥah dan اى ٍ 

wau 

Au A dan U 

 

Contoh:  ٍ ؼى  ى  : kaifa     ىٍ ؿى  : haula 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 ى ...| ا  ى ...
 ل

Fatḥah dan alif 

atau ya 

ā A dan garis di 

atas 

ل—ًِ   Kasrah dan ya ī I dan garis di 

atas 
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يِ —ك  Ḍammah dan 

wau 

ū U dan garis di 

atas 

 

Contoh:  ى تى  : māta     ى  ٍ ً : qīla 

 yamūtu :  ىيٍ تي    ramā : رى ىى  

D. Ta Marbūtah 

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua, yaitu: ta 

marbūtah yang hidup atau mendapatkan harakat fatḥah, 

kasrah, dan ḍammah transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta 

marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir 

dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

 rauḍah al-aṭfāl : رىكٍ ى ي االٍأ ى ؿً 

ً  ػٍلى ي ااٍ ىً  ى ي   al-madinah al-fāḍilah : اىاٍ ى

 al-ḥikmah :    اىً ٍ  ى ي 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (   ّّ ), dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 al-ḥaqq : اى ىٍ قُّ   rabbanā : رىبػلَّلى 
 al-ḥajj : اى ىٍ قُّ   najjaīnā : نَىلَّ لى 
 aduwwun„ :  ى يكوٌّ   nu“ima :   ػي ًٌ ى 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului 

oleh huruf kasrah      (ِلٌ ـ) maka ia ditransliterasi seperti huruf 

maddah (ī). Contoh: 



 

    xiii 

 Ali (bukan ‗Aliyy atau ‗Aly)‗ :   ىً  وٌّ 

رىً وٌّ عى    : ‗Arabī (bukan ‗Arabiyy atau ‗Araby)  

 
F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf  ال (alif lam ma‟arif). Dalam pedoman 

transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 

baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya:  

 al-syamsyu (bukan asy-syamsu) :  اىاللٍَّ  ي 

 al-zalzalah (az-zalzalah) : اىاللَّاٍلىاى ي 

 al-falsafah : اىاٍ ىٍ  ى ى ي 

 al-bilādu : اىاًٍ  ىدي 

 
G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir 

kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya:  

 ta'murūna :  ىٍ ي يكٍفى 

 ‟al-nau : اىاٍلػىٍ ءي 

 syai‟un :  ىٍ ءه 

 umirtu :  يً ٍ تي 
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H. Lafaẓ al-Jalālah (الله)  

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

اللهً ي دًمٍ   dīnullah  ً ًالله  billāh 

Adapun ta marbūtah di akhir kata yang disandarkkan kepada 

lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

اللهً يٍ  ً  رىٍ ى ً   hum fi raḥmatillāh 

I. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital 

(All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai 

ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan 

pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD) Ejaan 

Yang Disempurnakan. Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) 

dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk hruf awal dari 

judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‟a linnāsi lallażī bi Bakkata 

mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl  
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KATA PENGANTAR 

  بِ يسْ  بِ  الرَّ   بِ  سْ مٰ  الرَّ  اللهبِ  بِ  سْ  بِ 
و اصللّٰهلاة و اسللّٰهلا  .  اطااب  اعل    اذي أنزل  لهمى في قلو  الحم  للّٰهمٰ 

و ببينا محلحللّٰهم وعلى  او وصحبو  على  شلف  لأنبياء و لملسلين سيللّٰهمنا
و شهم   للّٰه  اللهو اتللّٰهابعين له  با سا   لى يو   امللّٰهين أشهم    لا او  لا

 .يللّٰهمنا محلحللّٰهم  عبمه ورسواو 
 Pujian yang tulus dan rasa syukur penulis haturkan hanya 

bagi Allah SWT karena penulis dapat menyelesaikan tesis ini 

dengan judul: ―HUBUNGAN ANTARA KETAWADHUAN DAN 

KEDISIPLINAN DALAM KESUKSESAN SANTRI PADA 

PROGRAM TAHFIDZUL QUR‘AN (Studi Kasus Pondok Tahfidz 

Yanbu‘ul Qur‘an Menawan)‖. Shalawat dan salam semoga selalu 

tercurahkan kepada baginda Rasulillah Muhammad SAW yang kita 

nantikan syafaatnya fi yaumil qiyamah. Amin. 

 Penulis sadar bahwa dalam proses penulisan Skripsi tidak 

terlepas dari bantuan, dukungan dan sumbangsih dari berbagai 

pihak. Dengan ini penulis mengucapkan terima kasih dan rasa 

hormat kepada: 

1. Dr. H. Mundzakir, M.Ag selaku rektor Institut Agama Islam 

Negeri Kudus. 

2. Dr. H. Masrukhin, S.Ag., M.Pd. selaku dekan Fakultas 

Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Kudus yang telah 

memberikan izin penelitian sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

3. Abdul Karim, SS, MA selaku Kepala Program Studi Ilmu Al-

Qur‘an dan Tafsir IAIN Kudus dan segenap Bapak Ibu dosen 

Fakultas Ushuluddin IAIN Kudus, yang telah ikhlas 

memberikan ilmu dan pengetahuannya kepada penulis. Juga 

kepada karyawan dan karyawati IAIN Kudus yang telah 

memberikan pelayanan administrasi dengan baik. 

4. Dr. Ma‘mun Mu‘min, M.Ag., M.Si., M.Hum. selaku 

pembimbing yang telah memberikan arahan dan bimbingan 

secara maksimal dalam menyusun skripsi ini, kepada beliau 

penulis haturkan banyak terima kasih. 
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5. Terima kasih kepada kawan-kawan Kampus IAIN Kudus, 

kawan-kawan Fakultas Ushuluddin dan kawan-kawan Jurusan 

Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir yang selalu memberikan masukan, 

membantu, dan meluarkan semangat selama belajar dan 

menyelesaikan skripsi ini. 

6. Terima kasih kepada kedua orang tua saya, bapak Amin Tohari 

(Alm.) dan Ibu Widatus Syafi‘ah atas do‘a dan kasih sayang 

yang tulus dan yang selalu memberikan dukungan moril 

maupun materil yang sudah gigih membesarkan, mendidik, 

menyanyangi serta menemani perjalanan hidup saya, dan 

semangat berjuangnya selalu beliau berdua berikan kepada 

saya, kepada Adik M. Syauqi Nuruzzaman dan M. Abror 

Ammashofa yang telah ikut membersamai berjuang, 

memberikan semangat, dorongan dan kata-kata baiknya kepada 

saya. Sehingga dengan rahmat Allah dan atas dorongan 

merekalah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

7. Terima kasi kepada segenap Keluarga Besar Bani KH. Adnan 

terkhusus kepada Bu Dhe Nur Jannah dan Pak de Abdul Fattah 

Shiddiq (Alm.) sekeluarga, Pak Lek Nur Khamid dan Bu Lek 

Suyating sekeluarga, Pak Lek Ahmad Chanif dan Bu Lek Dewi 

Nur Amiroh sekeluarga, Pak Lek Fathur Rozaq dan Bu Lek 

Umi Zakiyah sekeluarga, terima kasih banyak sudah selalu 

mendukung kami dalam materi, non-materi, moral dan spiritual 

dengan selalu memberikan motivasi dan semangat hidup. 

8. Terima kasih kepada segenap Keluarga Besar Bani Adelan 

yang senantiasa membantu, memberikan dukungan, 

ketenangan dalam keluarga dan do‘a-do‘a baik kepada saya 

dan sekeluarga. 

9. Terima kasih yang sangat mendalam kepada KH. Arwani 

Amien, KH. Mc. Ulinnuha Arwan dadn KH. M. Ulil Albab 

Arwani yang telah mendidik kami dalam proses menghafalkan 

al-Qur‘an. 

10. Terima kasih kepada keluarga besar Pondok Tahfidz Yanbu‘ul 

Qur‘an Menawan yang sudah menjadi tempat bernaung, 

berteduh dalam mencari ilmu, pendidikan akhlak dan terkhusus 

untuk para khadimul ma‘had dan para ustadz yang rela dengan 

ikhlas mendidik santri-santriya. 

11. Terima kasih kepada seluruh keluarga besar Gerakan Masa 

Depan (GMD) kawan-kawan beserta para Pembina, Ustadz 

KH. Dr. Manshur, M.S.I, Ustadz Sulis Fanani, Ustadz Hasan 



 

    xvii 

Asy‘ari, Ustadz Choirul Anwar, Ustadz Farid Noor Rmadhan 

yang senantiasa memberikan do‘a, semangat berjuang, support 

system yang baik, dan saling mendukung dalam segala situasi. 

12. Terima kasih kepada keluarga besar ROHMAYA Pondok 

Tahfidz Yanbu‘ul Qur‘an Menawan. 

13. Terima kasih kepada para narasumber, Dr. KH. Ahmad Faiz, 

Lc., MA, Ustadz Yuniar Fahmi Lathif, Ustadz Ulin Nuha, 

Ustadz Ali Musthofa, Ustadz Abdul Mukhlis, dan para santri  

yang sudah meluangkan waktunya untuk wawancara guna 

membantu tugas skripsi ini. 

14. Terima kasih kepada semuanya yang telah ikut andil dalam 

proses skripsi ini, mohon maaf kami belum bias berbalas budi, 

semoga Allah beri yang terbaik, Jazakullah Khairan Katsira. 

15. Terima kasih untuk semuanya. Rasanya sulit untuk membalas 

segala kebaikan kalian. Semoga kebaikan dan keikhlasan yang 

telah kelian berikan menjadi amal shaleh dan mendapat 

imbalan yang sepantasnya dari Allah SWT, Amiin. 

Akhirnya penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi 

ini masih jauh dari kesempurnaan. Masih banyak hal yang perlu 

diperbaiki Karen hanya sebatas inilah yang dapat penulis 

sampaikan, maka dengan segala bentuk kritik dan saran penulis 

harapkan.  

Demikian kata pengantar ini dibuat, penulis berharap 

skripsi ini dapat memberikan manfaaat serta tambahan wawasan 

bagi penulis sendiri khususnya dan rekan-rekan pembaca pada 

umunya. Amin. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabaraktuh. 

 

Kudus, 19 April 2021  

Penulis 
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